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Objectives: The purpose was to determine the 
estimated chronological age difference between 
Indonesian Navy soldiers (TNI-AL) and dental age 
based on the Tooth Coronal Index on panoramic 
digital radiographs, which are used as antemortem 
data for the purposes of identifying Indonesian Navy 
soldiers if they have an accident while on duty or on 
the battlefield where only tooth remains. 

Material and Methods: The method used was a 
cross-sectional observational survey with the 
sampling technique using purposive sampling. This 
study used 86 digital panoramic radiographs of 
Indonesian Navy soldiers who were assigned abroad 
from 2015-2017 at the Dental Radiology Installation 
of Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata. The teeth 

measured were mandibular first molars with the 
Tooth Coronal Index (TCI) method, which is a 
method of estimating age based on secondary 
dentin deposition and tooth pulp size on dental 
radiographs.  

Results: The results of the chronological age 
difference with the dental age of Indonesian Navy 
soldiers using the Tooth Coronal Index (TCI) method 
on a panoramic digital radiograph performed on 
mandibular first molars were an average of 6.3 
years.  

Conclusion: The dental age of Navy soldier is higher 
than chronological age.  
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Tentara Nasional Indonesia, yang selanjutnya 
disingkat TNI adalah alat negara yang bertugas 
mempertahankan, melindungi, dan memelihara 
keutuhan dan menegakkan kedaulatan negara.1 
Tugas sebagai TNI sangat berat karena harus siaga 
24 jam dalam sehari, 7 hari dalam seminggu dan 
365 hari dalam setahun,2 untuk itu salah faktor 
yang mendukung profesionalisme TNI yaitu 
menjaga kesehatan fisik meupun kesehatan jiwa. 
Kesehatan prajurit yang prima, mutlak diperlukan 
agar mampu mengemban tugas berat sebagai 
komponen utama pertahanan negara. Salah satu 
unsur dari TNI adalah Tentara Nasional Indonesia 
Angkatan Laut (TNI AL). Prajurit TNI AL mempunyai 
tugas dalam menjaga kedaulatan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) maka para prajurit TNI AL 
harus siap ditempatkan dalam bertugas dimanapun 
dan dikirim keluar negeri sebagai pasukan 
perdamaian ataupun operasi militer di laut, 
sehingga mempunyai resiko yang sangat besar 
mengalami kecelakaan di medan perang perang 
ataupun di daerah operasional. Apabila terjadi 
kecelakaan saat bertugas pada prajurit TNI AL dan 
tidak dapat dikenali lagi dan hanya bagian gigi yang 
tersisa, maka diperlukan proses identifikasi melalui 
gigi. Untuk itu, diperlukan pemeriksaan kesehatan 

gigi dan mulut pada prajurit TNI AL salah satunya 
adalah pemeriksaan radiologi yaitu panoramik. 

Radiografi panoramik merupakan teknik 
radiografi ekstra oral yang dapat memperlihatkan 
rahang atas dan bawah sekaligus, serta struktur 
anatomi yang berdekatan dalam satu film.3 

Panoramik radiograf ini digunakan sebagai data 
antemortem prajurit TNI AL, untuk kepentingan 
identifikasi pada prajurit TNI AL dalam 
mengestimasi usia dilihat dari gambaran gigi pada 
radiograf panoramik apabila prajurit mengalami 
korban kecelakaan saat bertugas ataupun di medan 
perang yang mengakibatkan tidak dapat dikenali 
lagi dan hanya bagian gigi yang tersisa. 
Perbandingan data antemortem dan postmortem 
melalui gigi menggunakan radiograf untuk 
kepentingan identifikasi dinilai akurat dan 
terpercaya.4 Estimasi usia merupakan hal penting 
dalam ilmu forensik odontologi untuk menentukan 
identitas manusia oleh karena dari berbagai bagian 
tubuh yang digunakan dalam estimasi umur, gigi 
paling tidak terpengaruh oleh proses taphonomic. 
Usia merupakan salah satu faktor penting dalam 
menentukan identitas seseorang.5 Usia dapat 
diperkirakan dengan cara yang berbeda dengan 
menggunakan usia kronologis, usia skeletal dan usia 
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dental.6 Usia kronologis adalah usia aktual pada tiap 
individu.7 Usia dental dapat dilihat dan ditentukan 
melalui perubahan pekembangan gigi dan 
perubahan degeneratif pada gigi. Pulpa pada gigi 
dapat digunakan sebagai indikator dalam 
penentuan usia berdasarkan ukurannya karena 
seiring bertambahnya usia maka terjadi deposisi 
dentin sekunder, oleh karena terjadi terus menerus 
maka dapat digunakan sebagai parameter estimasi 
usia diatas 25 tahun.8 

Metode yang digunakan untuk menentukan 
usia gigi yaitu metode klinis, histologis, biokimiawi, 
dan radiologis.9 Metode radiografi merupakan 
metode yang mempunyai efek samping minimal 
terhadap estimasi usia diantara semua metode 
yang digunakan.10 Metode prakiraan usia melalui 
gigi menggunakan metode radiografi, seperti dilihat 
dari tahap kalsifikasi gigi dari metode scoring, 
metode prakiraan usia dengan mengetahui 
perkembangan molar ketiga, dan morfologi gigi 
yaitu mengestimasi prakiraan usia dengan metode 
Tooth Coronal Index (TCI).11 Metode Tooth Coronal 
Index (TCI) adalah metode estimasi usia 
berdasarkan deposisi dentin sekunder dan ukuran 
rongga pulpa gigi pada radiograf gigi.7 Penelitian 
tentang estimasi usia mellaui perbedaan usia 
kronologis dan usia dental menggunakan metode 
pengukuran Tooth Coronal Index (TCI) metode 
Benindra telah dilakukan pada Suku Banjar 
menggunakan radiograf periapikal dan didapatkan 
selisih rerata usia kronologis dan prakiraan usia laki-
laki sebesar 0,4 tahun, sedangkan pada kelompok 
perempuan Suku banjar sebesar 0,47 tahun. Nilai 
Tooth Coronal Index (TCI) semakin menurun dengan 
meningkatnya usia.18 Estimasi usia menggunakan 
Tooth Coronal Index (TCI) juga dilakukan pada 
populasi Mesir dan didapatkan selisih usia 
kronologis dengan usia dental pada laki-laki dan 
perempuan sebesar 0,136-0,170 tahun. Nilai Tooth 
Croronal Index (TCI) semakin menurun dengan 
bertambahnya usia.19 Penelitian tentang estimasi 
usia menggunakan pengukuran metode Tooth 
Coronal Index (TCI) belum pernah dilakukan pada 
prajurit TNI AL.   

Estimasi usia pada prajurit TNI AL untuk 
mendapatkan usia dental melalui radiograf 
panoramik dengan metode pengukuran Tooth 
Coronal Index (TCI) dapat dilakukan apabila prajurit 
mengalami kecelakaan dalam bertugas dan bagian 
yang tersisa hanya gigi serta tidak diketahui usia 
kronologis dari prajurit. Metode pengukuran Tooth 

Coronal Index (TCI) ini dapat dilakukan pada gigi 
premolar pertama rahang bawah dan gigi molar 
pertama rahang bawah atau hanya salah satu saja 
karena pada gambaran ruang pulpa gigi rahang 
bawah pada radiograf panoramik lebih jelas terlihat 
daripada rahang atas. Estimasi usia menggunakan 
metode Tooth Coronal Index (TCI) pada radiografi 
panoramik adalah salah satu metode yang paling 
sederhana, andal, dan hemat biaya.12 Berdasarkan 
penjelasan diatas, peneliti ingin menganalisa 
estimasi usia dengan pengukuran Tooth Coronal 
Index (TCI) pada arsip radiograf panoramik prajurit 
TNI AL.  

 
 

BAHAN DAN METODE 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

survey deskriptif sederhana. Populasi pada 
penelitian ini adalah arsip digital radiograf 
panoramik prajurit TNI AL yang ditugaskan ke luar 
negeri di Instalasi Radiologi Kedokteran Gigi 
Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata dari tahun 2015-
2017. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 86 buah arsip digital radiograf 
panoramik dari prajurit TNI AL yang ditugaskan ke 
luar negeri di Instalasi Radiologi Kedokteran Gigi 
Ladokgi TNI AL R.E. Martadinata.  

Teknik pengumpulan data dengan mengambil 
arsip digital radiograf panoramik  dari tahun 2015-
2017 pada prajurit TNI AL yang ditugaskan ke luar 
negeri kemudian disimpan kedalam external 
hardisk. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu 
mengambil data berupa arsip digital radiograf 
panoramik dari prajurit yang ditugaskan ke luar 
negeri dari tahun 2015-2017 di Instalasi Radiologi 
Kedokteran Gigi Ladokgi, seleksi arsip digital 
radiograf panoramik berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi, metode Tooth Coronal Index (TCI) 
yang diukur ada 2 bagian yaitu yang pertama 
adalah tinggi mahkota/Length of the Crown (CL) 
dari Cemento Enamel Junction (CEJ) sampai ujung 
cusp mahkota tertinggi secara vertikal, kemudian 
yang kedua adalah tinggi tanduk pulpa/Coronal 
Pulp Cavity Height (CPCH) yang diukur mulai dari 
Cemento Enamel Junction (CEJ) sampai ke ujung 
tanduk pulpa tertinggi secara vertikal dengan 
satuan ukuran dalam milimeter.  

Instrumen yang digunakan yaitu dengan IC 
Measure software dengan memilih menu device 
kemudian import selanjutnya buka radiograf 

LAPORAN PENELITIAN 

Gambar 1. Pengukuran TCI22 
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panoramik dalam format jpeg, klik pada gigi yang 
akan diukur, tarik garis secara horizontal pada 
tanduk pulpa yang tertinggi, ukur tinggi tanduk 
pulpa yang tertinggi tarik garis secara vertikal, dan 
tarik garis secara vertikal dari CEJ ke cusp tertinggi 
pada mahkota, setelah itu akan didapat hasil 
pengukuran panjang ukuran dari CEJ ke tinggi 
tanduk pulpa tertinggi/Coronal Pulp Cavity Height 
(CPCH) dan dari CEJ ke cusp tertinggi mahkota/
Length of the Crown (CL) dalam satuan milimeter, 
hasil pengukuran dimasukkan ke dalam rumus 
Tooth Coronal Index (TCI). Rumus dari Tooth 
Coronal Index (TCI) adalah : 

 
 
 
 
Dari hasil Tooth Coronal Index (TCI) kemudian di 

regresikan ke rumus persamaan untuk 
mendapatkan hasil nilai usia dental berupa angka. 
Setelah didapatkan hasil usia dental, kemudian 
analisis data, hasil penelitian, pembahasan hasil 
penelitian dan kesimpulan. Regresinya adalah : 

 
Y= 79,679 – 1,5356X (laki-laki) 

Y= 73,846 – 1,3906X (perempuan) 
 
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-

Desember 2018 di Instalasi Radiologi Kedokteran 
Gigi Rumah Sakit Gigi dan Mulut Ladokgi TNI AL R.E. 
Martadinata Jakarta. Penelitian ini sudah 
mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik 
Penelitian Universitas Padjadjaran Bandung dengan 
nomor 1161/UN6.KEP/EC/2018. 

 

HASIL 
 
Hasil penelitian ini diperoleh dengan metode 

Tooth Coronal Index (TCI) yaitu menghitung tinggi 
mahkota/Length of the Crown (CL) dari Cemento 
Enamel Junction (CEJ) sampai ujung cusp tertinggi 
mahkota dan tinggi tanduk pulpa/Coronal Pulp 
Cavity Height yang diukur mulai dari Cemento 
Enamel Junction (CEJ) sampai ke ujung tanduk 
pulpa tertinggi pada arsip digital radiograf 
panoramik prajurit TNI AL. Karekteristik sampel 
berdasarkan usia dan jumlah dapat dilihat pada 
tabel 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

86 sampel yaitu usia 20-25 tahun terdapat 1 laki-
laki, usia 26-30 tahun  terdapat 17 laki-laki, usia 31-
35 tahun terdapat 24 laki-laki, usia 36-40 tahun 

LAPORAN PENELITIAN 

Gambar 2. Pengukuran TCI dengan IC Measure Software 

Usia Laki-laki Perempuan 

20-25 1 - 

26-30 17 - 

31-35 24 - 

36-40 33 1 

41-45 5 - 

46-50 4 - 

51-55 1 - 

Total 85 1 

Tabel 2. Nilai rata-rata CL, CPCH, TCI, regresi usia, usia dental  

Variabel n Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CL 86 7,0 11,0 8,9 0,9 

CPCH 86 1,0 3,0 2,2 0,7 

TCI 86 9,1 37,5 24,8 7,4 

Regresi Usia 86 22,1 65,7 41,7 11,4 

Usia Dental 86 22,1 65,7 41,7 11,4 

Tabel 1. Karakteristik Sampel 
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terdapat 33 laki-laki dan 1 perempuan, usia 41-50 
tahun terdapat 9 laki-laki, dan usia 51-55 tahun 
terdapat 1 laki-laki. 

Hasil rata-rata CL/Length of the Crown sebesar 
8,9 mm dengan standar deviasi 0,9. Rata-rata 
CPCH/Coronal Pulp Cavity Height 2,2 mm dengan 
standar deviasi sebesar 0,7. Rata-rata pengukuran 
TCI adalah sebesar 24,8 dengan standar deviasi 7,4. 
Usia dental memiliki rata-rata 41,7 tahun dengan 
rentang minimum 22,1 tahun dan rentang paling 
tinggi 65,7 tahun. Hal ini tampak pada tabel 2. 

Uji perbandingan pada penelitian ini adalah 
dengan tujuan untuk membandingkan perbedaan 
rata-rata usia kronologis dan usia dental pada 
subjek yang diteliti dengan perhitungan Tooth 
Coronal Index (TCI). Namun sebelum dilakukan uji 
perbandingan, sebelumnya perlu menghitung 
normalitas data untuk menentukan jenis uji 
perbandingan yang akan digunakan apakah dengan 
uji parametris atau non parametris. 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah 
sebaran data berasal dari sebaran yang normal atau 
tidak. Selain itu uji normalitas berguna juga untuk 
menentukan jenis analisis yang tepat apakah 
menggunakan analisis parametris atau non 
parametris. Jika data tidak berdistribusi normal 
maka analisis menggunakan uji non parametris 
yaitu uji Wilcoxon, namun jika data berdistribusi 
normal maka analisis menggunakan uji parametris 
dengan menggunakan uji t berpasangan (paired t 
test). Data dikatakan normal jika p value > 0,05, dan 
sebaliknya dikatakan tidka normal jika p value < 
0,05. 

Hasil uji normalitas usia kronologis dan usia 
dental pada 86 sebjek penelitian tampak pada tabel 
3. Hasil uji normalitas didapat nilai p value kurang 

dari 0,05 artinya data tidak memiliki distribusi 
normal. Data tidak memiliki distribusi data yang 
normal maka uji perbandingan menggunakan uji 
Wilcoxon t-test.  

Hasil perhitungan tabel 4 menunjukkan uji 
perbandingan usia kronologis dan usia dental 
menggunakan indeks Tooth Coronal Index (TCI) 
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000. Nilai p-
value (0,000) < 0,05 artinya terdapat perbedaan 
antara usia kronologis dengan usia dental 
menggunakan indeks Tooth Coronal Index (TCI) 
dengan rata-rata sebesar 41,7-35,4 = 6,3. Artinya 
perbedaan rata-rata sebesar 6,3 tahun antara usia 
kronologis dengan usia dental dimana usia dental 
lebih tinggi dibandingkan dengan usia kronologis. 

Hasil rata-rata usia dental kelompok usia 
berdasarkan hasil regresi dari rumus Tooth Coronal 
Index (TCI) yaitu : usia 20-25 mempunyai rata-rata 
usia dental sebesar 22,1 tahun dan rata-rata selisih 
usia kronologis dan usia dental adalah 1,9 tahun; 
usia 26-30 mempunyai rata-rata usia dental sebesar 
40,69 tahun dan rata-rata selisih usia kronologis 
dengan usia dental adalah 11,75 tahun; usia 31-35 
mempunyai rata-rata usia dental sebesar 39,34 dan 
rata-rata selisih usia kronologis dengan usia dental 
adalah 6,76 tahun; usia 36-40 mempunyai rata-rata 
usia dental sebesar 42 tahun dan rata-rata selisih 
usia kronologis dengan usia dental adalah 4,15 
tahun; usia 41-45 mempunyai rata-rata usia dental 
sebesar 52,5 dan rata-rata selisih usia kronologis 
dengan usia dental adalah 8,7 tahun; usia 46-50 
mempunyai rata-rata usia dental adalah 1,52 
tahun; usia 51-55 mempunyai rata-rata usia dental 
sebesar 40,4 tahun dan rata-rata selisih usia 
kronologis dengan usia dental adalah 11,6 tahun. 
Data ini tampak pada tabel 5. 

LAPORAN PENELITIAN 

  
Shapiro-Wilk Keterangan 

Statistic n p-value   

Usia Kronologis 0,970 86 0,042 Tidak Normal 

Usia Dental 0,931 86 0,000 Tidak Normal 

 Rerata ± SD p-value Kesimpulan 

Usia Kronologis 35,4 ± 5,5 
0,000* terdapat perbedaan 

Usia Dental 41,7 ± 11,4 

Usia Rata-rata usia dental Rata-rata selisih usia kronologis 
dengan usia dental 

20-25 22.1 1.9 

26-30 40.69 11.75 

31-35 39.34 6.76 

36-40 42 4.15 

41-45 52.5 8.7 

46-50 48.77 1.52 

51-55 40.4 11.6 

Tabel 5. Nilai rata-rata usia dental perkelompok usia  

Tabel 3. Uji normalitas 

Tabel 4. Uji perbandingan usia kronologis dan usia dental 

*)Wilcoxon t-test  
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Hasil rata-rata usia dental ditunjukkan pada 
gambar 3 dengan grafik. Hasil rata-rata usia dental 
dan regresi usia adalah 41,7. Hasil rata-rata nilai 
Tooth Coronal Index (TCI) adalah 24,8. Hasil rata-
rata CPCH/Coronal Pulp Cavity Height adalah 2,2. 
Hasil rata-rata CL/Length of the Crown adalah 8,9. 

Hasil rata-rata usia kronologis adalah 35,4 
tahun. Hasil rata-rata usia dental adalah 41,7 tahun. 
Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa usia 
dental lebih tinggi dibandingkan dengan usia 
kronologis dengan selisih perbedaan 6,3 tahun. 

 
 

DISKUSI 
 
Penelitian ini menggunakan 86 sampel prajurit 

TNI AL yang mempunyai gigi molar pertama rahang 
bawah tanpa kelainan patologis pada arsip digital 
radiograf panoramik berdasarkan metode Tooth 
Coronal Index (TCI). Hasil penelitian ini didapatkan 
nilai usia dental lebih tinggi dibandingkan dengan 
usia kronologis. Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian dilakukan oleh Yulianti dkk tahun 2017 
yang melakukan penelitian pada Suku Banjar 
menggunakan radiograf periapikal gigi premolar 
rahang bawah laki-laki dan perempuan. Hasil pada 
penelitian Yulianti dkk didapatkan nilai Tooth 
Coronal Index (TCI) dengan metode Benindra 
menunjukkan bahwa nilai Tooth Coronal Index (TCI) 
akan semakin menurun dengan meningkatnya 
usia.11 Penelitian lain juga dilakukan oleh Randjar et 
al, 2015 pada populasi Sulaimani di Iraq 
menggunkan radiograf panoramik gigi molar 
pertama rahang bawah laki-laki dan perempuan. 
Penelitain ini didapatkan nilai Tooth Coronal Index 
(TCI) semakin menurun dengan bertambahnya 

usia.12 Hal ini dapat disebabkan oleh suku dari 
prajurit yang heterogen sedangkan pada penelitian-
penelitian sebelumnya menggunakan suku yang 
homogen. Populasi pada orang Indonesia 
mempunyai berbagai suku dan ras, salah satunya 
adalah ras Deutro-Melayu yang terdiri dari suku-
suku Aceh, Melayu-Minangkabau, Lampung, Jawa, 
Sunda, Bali, Makassar, Bugis, Manado/Minahasa, 
dan Madura. Setiap orang dari berbagai suku 
termasuk prajurit TNI AL memiliki perbedaan 
ukuran rongga pulpa.  Tugas sebagai prajurit 
mempunyai tingkat stress yang tinggi sehinga akan 
menyebabkan perubahan morfologi gigi seperti 
bruxism. Dampak dari bruxism ini dapat 
menyebabkan erosi yang dikaitkan dengan atrisi. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Harshanur, 1991 
bahwa ukuran dari rongga pulpa dapat dipengaruhi 
oleh aktifitas fungsional seperti maloklusi, thermal 
shock, oklusi traumatis, abrasi, erosi, dan atrisi. 
Aktifitas fungsional dapat mempengaruhi 
pembentukan dentin sekunder, sehingga ukuran 
rongga pulpa setiap orang akan berbeda. Selain 
aktifitas fungsional, usia juga dapat mempengaruhi 
ukuran dari ruang pulpa.13 Ukuran ruang pulpa yang 
lebih banyak berkurang adalah bagian tanduk 
pulpa. Bagian tanduk pulpa yang lebih banyak 
berkurang adalah panjang tanduk pulpa dan ukuran 
tinggi kamar pulpa. Nutrisi dapat mempengaruhi 
perkembangan enamel dan dentin. Nutrisi  yang 
dibutuhkan untuk perkembangan enamel dan 
dentin khususnya adalah vitamin A dan vitamin D.13 
Prajurit yang bertugas selama bertugas di medan 
perang mungkin kurang mendapatkan asupan 
nutrisi yang baik termasuk vitamin sehingga akan 
mempengaruhi morfologi gigi. Selain itu, 
perbedaan pada penelitian ini bisa disebabkan oleh 

LAPORAN PENELITIAN 

Gambar 3. Grafik rata-rata usia dental, TCI, CPCH dan CL  

Gambar 4. Perbandingan usia kronologis dengan usia dental  
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jumlah sampel yang sedikit, tidak ada 
pengelompokkan jenis kelamin, masa pakai 
pesawat sinar-X yang kurang diperhatikan 
pemeliharaan dan perawatannya. 

Godge P dkk, 2016 juga melakukan penelitian 
dengan metode Tooth Coronal Index (TCI) yang 
dilakukan pada populasi di India menggunakan 
radiograf panoramik gigi premolar kedua dan molar 
mandibula baik kanan dan kiri yang paling cocok 
untuk diukur pada laki-laki atau perempuan. Hasil 
pada penelitian Godge P dkk didapatkan rata-rata 
nilai Tooth Coronal Index (TCI) pada gigi premolar 
lebih tinggi daripada gigi molar. Penelitian pada 
prajurit TNI AL didapatkan nilai Tooth Coronal Index 
(TCI) gigi molar rahang pertama bawah lebih tinggi 
daripada usia kronologis. Hal ini mungkin 
disebabkan karena gigi premolar rahang bawah 
lebih terlihat daripada gigi molar dalam radiografi, 
selain itu ukuran keseluruhan rongga pulpa dan 
resolusi yang lebih rendah pada gigi molar dalam 
radiograf panoramik dimana batas atas rongga 
pulpa kadang-kadang kurang terlihat.14,15 

Hasil pada penelitian ini didapatkan nilai Tooth 
Coronal Index (TCI) gigi  molar pertama rahang 
bawah lebih tinggi daripada usia kronologis yang 
sesuai dengan penelitian Badar SB dkk, 2016 
dengan Tooth Coronal Index (TCI) pada sampel di 
Pakistan menggunakan radiograf panoramik gigi 
molar dan premolar rahang bawah laki-laki dan 
perempuan didapatkan hasil gigi molar 
menunjukkan nilai Tooth Coronal Index (TCI) yang 
lebih tinggi daripada gigi premolar. Hal ini dapat 
disebabkan oleh karena molar mandibula memiliki 
keanekaragaman morfologi daripada premolar dan 
disebabkan oleh variasi alami dalam deposisi dentin 
sekunder, ruang pulpa dan deposisi dentin 
sekunder diantara molar mandibula lebih baik 
divisualisasikan pada radiografi daripada 
premolar.16 

Estimasi usia melalui radiograf dental 
dibutuhkan keterampilan dan ketepatan dalam 
pengukuran. Pengukuran kamar pulpa dipengaruhi 
oleh beberapa faktor penting seperti teknik 
radiografi, kualitas radiograf, dan interpretasi 
radiografik yang baik. Pemilihan dan prosedur 
teknik radiografi yang tepat dapat meminimalisasi 
distorsi yang terjadi, sehingga didapatkan 
keakuratan pengukuran lebih baik. Keterbatasan 
dalam penelitian ini dapat dilihat dari kualitas 
radiograf yang termasuk kejelasan dan ketepatan 
dimensi gambar juga dapat mempengaruhi 
interpretasi dan ketepatan pengukuran serta 
ketepatan gambaran struktur anatomi yang dapat 
ditampilkan pada suatu radiograf beserta dengan 
ketajaman dan visibilitas detil tiap gambaran 
struktur anatomi tersebut.17 Keterbatasan 
radiografi panoramik dalam mengestimasi usia, 
yaitu tidak dapat menghasilkan gambar anatomi 
yang jelas dan tajam seperti pada radiograf 
periapikal, permukaan proksimal gigi premolar 
biasanya saling tumpang tindih, distorsi, 
membutuhkan keakuratan dalam  posisi pasien 
sehingga terhindar dari kesalahan posisi dan 
artefak.3 keterbatasan lain dlam penelitian ini 
adalah mengenai software yang digunakan untuk 

pengukuran pada penelitian ini, karena pada 
software ini kurang sensitif dimana hasil angka yang 
didapatkan adalah bilangan bulat.  

 
 

SIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa usia dental prajurit TNI AL berdasarkan 
Tooth Coronal Index (TCI) pada arsip digital 
radiograf panoramik lebih tinggi dibandingkan usia 
kronologis. 
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